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Pendahuluan

Wisata primata yang tidak terencana, oportunistik atau insidental mengacu pada
pertemuan antara wisatawan dengan primata yang terjadi ketika berkunjung ke situs
budaya atau sebuahbentang alam, pengamatan burung atau sedang mendaki.
Misalnya, di Situs Arkeologi Lamanai di Belize, ketika wisatawan mengunjungi situs
budaya Maya, mereka juga akan dapat berjumpa dengan monyet black howler, dan
satwa liar lainnya yang memiliki habitat di lingkungan tersebut; Taman Kota Silver Spring
di Florida, para pengguna kayak dan perahu yang menyusuri Sungai Silver akan dapat
berjumpa dengan Macaca yang mencari pakan di pinggir sungai; serta wisatawan yang
menijelajahi air terjun serta gua di Sulawesi Selatan, Indonesia juga dapat melihat ke atas
dan akan melihat Macaca Moor yang menjelajahi kanopi.

Wisata primata yang insidental ini memiliki tantangan yang berbeda dalam hal
pengelolaan dan mitigasinya. Berbeda dengan wisata primata yang sudah berkembang,
wisata primata insidental biasanya bersifat informal, terdesentralisasi dan tidak terkelola
dengan baik. Lokasi dimana terdapat wisata primata yang insidental ini biasanya akan
memiliki kekurangan dalam hal edukasi terhadap wisatawan mengenai satwa liar
setempat dan juga tentang konservasi, serta bagaimana mempersiapkan diri apabila
menjumpai satwa liar. Terlebih lagi, biasanya tujuan wisatawan pada lokasi wisata seperti
ini bukan karena ingin belajar mengenai primata, dan bagaimana mengamati mereka
secara bertanggung jawab. Hal-hal ini akan menjadi faktor.

Pemberian pakan merupakan hal yang umum dilakukan pada lokasi insidental,
meskipun sudah terdapat tanda larangan. Penting untuk diingat oleh Anda dan teman
sekelompok wisata Anda, bahwa sebaiknya tidak menyediakan pakan untuk primata,
karena hal ini dapat menyebabkan peningkatan risiko obesitas, serta akan terjadi
kenaikan interaksi yang agresif antara primata dengan manusia. Namun, perlu diingat
juga bahwa wisata primata insidental ini memiliki sejarah panjang dalam hal pemberian
dan penyediaan pakan karena faktor budaya dan kepercayaan (agama). Maka akan
terlihat tidak praktis — dan dalam beberapa kasus, merupakan hal yang kurang peka
ketika — bermaksud menghilangkan segala jenis penyediaan dan pemberian pakan
pada lokasi tersebut.
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Terdapat kemungkinan bahwa tidak akan ada pemberitahuan atau informasi yang
menunjukkan bahwa Anda akan dapat bertemu dengan primata, dan bagaimana harus
bereaksi ketika berhadapan dengan mereka. Maka, sangat dianjurkan untuk menyerap
informasi dari rekomendasi di bawah ini sebelum datang ke suatu area, sehingga Anda
akan memiliki pengetahuan yang lebih dan akan menjadi wisatawan yang lebih
bertanggung jawab ketika berhadapan dengan primata di mana terjadi tumpang tindih
antara area wisata dan habitat primata.

Rekomendasi
Sebelum Kunjungan

e Jangan membawa makanan ke dalam area apabila memungkinkan; atau letakkan
makanan pada wadah tertutup dan jauhkan dari pandangan primata.

e Cari penyedia wisata yang patuh pada peraturan setempat, serta memiliki peraturan dan
usaha untuk mengurangi gangguan pada satwa liar sekitar. Hal ini termasuk pembatasan
jumlah wisatawan pada satu kelompok, serta memberikan contoh perilaku yang tepat
(lihat di bawah) ketika berhadapan dengan satwa liar.

Apabila Anda sedang berada di atas kendaraan

e Apabila sudah aman, turunkan kecepatan dan nyalakan lampu peringatan sebagai tanda
untuk pengemudi lain.

e Biarkan primata menyebrang atau menjauh dari jalanan sebelum melanjutkan perjalanan.

e Tutup jendela dan pintu mobil untuk mengurangi kemungkinan adanya kontak dengan
primata yang sering melompat ke atas mobil.

e Singkirkan semua makanan dan kantong plastik dari pandangan.
e Selalu ingat untuk:

* Mematuhi aturan sekitar

* Melakukan pengamatan dari jarak jauh

* Menjadi contoh untuk yang lainnya.

Ketika Dalam kunjungan

® Pemandu wisata dan para wisatawan memiliki peran yang penting untuk memastikan
kesejahteraan hewan dan manusia pada area wisata, caranya adalah dengan
memberikan contoh yang baik dan bertanggung jawab ketika berhadapan dengan
primata.




Latihan dan lakukan pengamatan yang tenang serta lakukan dari jarak jauh.

Harus selalu jaga jarak setidaknya 7 meter (23 kaki) dari primata.

e Jangan melakukan kontak fisik dengan primata.

e Jangan melecehkan atau mengejek primata, seperti dengan bersiul, berteriak dsb.,
untuk memancing reaksi dari mereka.
e Apabila sekelompok atau individu primata pergi menjauh dari area, jangan ikuti mereka.
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